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ABSTRAK 

 

NIRWANDA, DS., 2021, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIJAMUR SEDIAAN SABUN CAIR EKSTRAK DAUN KAMBOJA 

PUTIH (Plumeria acuminata) TERHADAP Candida albicans, PROPOSAL 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Titik Sunarni, M. Si. dan apt. Dra. 

Suhartinah, M.Sc. 

 

Kandidiasis adalah penyakit infeksi yang diakibatkan karena adanya 

pembiakan jamur C. albicans yang berlebihan, dimana pada kondisi normal jamur 

tersebut muncul dalam jumlah yang kecil. Daun kamboja putih (P. acuminata) 

mengandung senyawa seperti triterpenoid, steroid, flavonoid, dan tanin yang 

memiliki sifat sebagai antijamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya 

hambat sabun cair ekstrak daun kamboja putih dalam menghambat pertumbuhan 

C. albicans. Serta melakukan uji mutu fisik dan stabilitas dari sediaan sabun cair 

ekstrak daun kamboja putih. 

Sabun cair diformulasikan dengan konsentrasi ekstrak 5, 10, dan 15%. 

Daun kamboja putih diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 

70%. Proses pembuatan sabun cair dibagi dalam fase air dan minyak, dan ekstrak 

ditambahkan dalam tahap terakhir pembuatan sabun. Pengujian mutu fisik 

mencakup uji organoleptis, pH, bobot jenis, dan viskositas. Digunakan metode 

difusi sumuran dengan ukuran 6 mm untuk uji aktivitas antijamur sabun cair. 

Pada uji aktivitas antijamur sediaan sabun cair, sabun cair F3 dengan 

penambahan konsentrasi ekstrak sebesar 15 % yang memiliki aktivitas paling baik 

dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans dengan rata-rata diameter 

zona hambat 45,67 mm dalam tiga replikasi. Sabun cair F1 dengan penambahan 

konsentrasi ekstrak 5 % merupakan sediaan yang memiliki mutu fisik serta 

stabilitas yang baik. 

 

Kata kunci : Candida albicans, daun kamboja putih, ekstrak daun kamboja, 

maserasi, sabun cair, 
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ABSTRACT 

 

NIRWANDA, DS., 2021, FORMULATION AND ANTIFUNGAL 

ACTIVITY TEST OF LIQUID SOAP WHITE CAMBODIAN LEAF 

EXTRACT (Plumeria acuminata) AGAINST Candida albicans, PROPOSAL 

THESIS, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Titik Sunarni, M. Si. and apt. Dra. 

Suhartinah, M.Sc. 

 

Candidiasis is an infectious disease caused by excessive breeding of C. 

albicans fungus, where under normal conditions the fungus appears in small 

amounts. White cambodian leaves (P. acuminata) contain compounds such as 

triterpenoids, steroids, flavonoids, and tannins that have antifungal properties. 

This study aims to find out the bland power of liquid soap white cambodian leaf 

extract in inhibiting the growth of C. albicans. As well as conducting physical 

quality and stability tests of liquid soap preparations of white cambodian leaf 

extract. 

Liquid soap is formulated with extract concentrations of 5, 10, and 15%. 

White cambodian leaves are extracted by the maceration method using 70% 

ethanol. The process of making liquid soap is divided into water and oil phases, 

and extracts are added in the last stage of soap making. Physical quality testing 

includes organoleptic testing, pH, type weight, and viscosity. Used well diffusion 

method with a size of 6 mm to test the antifungal activity of liquid soap. 

In the test of the antifungal activity of liquid soap preparations, F3 liquid 

soap with an additional extract concentration of 15% had the best activity in 

inhibiting the growth of Candida albicans with an average diameter of 45.67 mm 

in three replications. F1 liquid soap with the addition of a 5% extract 

concentration is a preparation that has good physical quality and stability. 

 

Keywords : Candida albicans, cambodian leaf extract, liquid soap, maceration, 

white cambodian leaves. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia dan beberapa negara Asia seperti China dan India menjadi 

negara dengan pengguna tanaman obat terbesar di dunia. Diantara ketiganya 

Indonesia dapat dikatakan sebagai pemakai tanaman obat terbanyak. Hal tersebut 

berkaitan dengan melimpahnya sumber kekayaan alam di Indonesia, serta 

kebudayaannya yang masih terjaga hingga saat ini. Berbagai hutan tropis di 

Indonesia menyimpan ribuan spesies tumbuhan yang berkhasiat dalam 

pengobatan, selain itu karena hutan tropis di Indonesia dihuni oleh beragam suku 

bangsa maka dengan pengetahuan pengobatan tradisional masing-masing mereka 

dapat memanfaatkan tumbuhan yang ada sebagai sarana dalam pengobatan 

(Hidayat, 2012). 

Jamur banyak ditemukan di alam karena jumlahnya berkisar sampai 

ribuan. Walaupun jumlahnya ribuan, tetapi tidak keseluruhan jamur dapat 

menyebabkan penyakit pada manusia. Hanya kurang lebih 100-200 macam jamur 

yang bisa mengakibatkan sumber penyakit bagi manusia. Sebagian jamur dapat 

mengakibatkan penyakit pada organ dalam manusia yang pada akhirnya akan 

mengakibatkan penyakit serius, jamur juga dapat menyebabkan penyakit kulit 

apabila mengalami kontak langsung dengan kulit manusia dan bahkan terdapat 

sebagian jamur yang dapat menghasilkan metabolit beracun (Diana, 2016). 

Infeksi merupakan sebuah penyakit yang sering di temukan pada daerah 

tropis misalnya di Indonesia. Infeksi yang paling umum terjadi disebabkan oleh 

jamur. Jamur yang sering kali mengakibatkan terjadinya infeksi adalah jamur 

Candida. Spesies Candida yaitu Candida albicans termasuk salah satu jamur 

yang paling umum menyebabkan terjadinya infeksi. Spesies jamur C. albicans 

termasuk dalam jamur poten pada manusia, penyakit ini bisa dijumpai di seluruh 

dunia dan dapat mengenai semua orang tanpa melihat jenis kelamin (Ningsih et 

al., 2017).  
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Kandidiasis atau yeast infection adalah suatu penyakit jamur yang timbul 

karena C. albicans yang bersifat akut atau subakut, yang umumnya dapat 

menyerang daerah mulut, vagina, kulit, kuku, bronkus, dan paru, selain itu 

kandidiasis dapat menyerang semua orang tanpa melihat tingkat umur ataupun 

jenis kelamin (Gunawan et al., 2015). Kandidiasis dapat terjadi lantaran adanya 

pembiakan jamur yang terjadi secara berlebihan, dimana dalam keadaan normal 

jamur tersebut ada dalam jumlah yang kecil (Mutiawati, 2016). 

Obat-obat antijamur yang selama ini dipakai dalam pengobatan 

kandidiasis antara lain Niastin, Klotrimazol, Mikonazol, serta golongan Azol 

lainnya. Namun penggunaan obat antijamur tersebut masih mempunyai 

kekurangan dan keterbatasan, antara lain seperti munculnya efek samping obat 

yang tergolong cukup berat, spektrum antijamur sempit, penetrasi yang buruk 

pada jaringan tertentu, serta jamur yang resisten mulai bermunculan. Oleh karena 

hal tersebut kita perlu untuk mencari alternatif pengobatan antijamur lain yang 

lebih aman (Yanti et al., 2016). 

Alternatif pengobatan antijamur yang aman dapat dilakukan dengan 

pengobatan tradisional, hal ini karena apabila dibandingkan dengan obat sintetis, 

obat tradisional memilik efek samping pengobatan yang lebih sedikit dan tidak 

terdapat efek resistensi pada obat (N. K. Y. Sari et al., 2019). Alasan lain yaitu 

karena kandungan yang terdapat dalam obat tradisional tidak lebih keras apabila 

dibandingkan dengan obat sintetis (J. E. L. A. Putra, 2020). Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Ismiyana (2018) kebanyakan masyarakat menganggap bahwa 

obat tradisional memiliki keamanan yang lebih dibandingkan obat sintetis karena 

obat tradisional dibuat secara sederhana dan tidak melibatkan kandungan bahan 

kimia di dalamnya. Pada prinsipnya penggunaan obat tradisional hampir sama 

dengan obat sintetis, apabila obat digunakan secara tidak rasional maka keduanya 

dapat mendatangkan efek yang buruk. Sehingga, meskipun penggunaan obat 

tradisional dinilai relative lebih aman dibandingkan obat sintetis maka pelu 

diperhatikan kerasionalan penggunaannya. Karena tidak semua herbal memiliki 

khasiat dan aman untuk dikonsumsi (Satria, 2013; Oxorn dan Forte, 2010). 
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Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah, banyak tanaman dari 

negeri ini yang berpotensi untuk dijadikan obat tradisional. Daun kamboja putih 

(P. acuminata) menjadi salah satu tumbuhan yang dapat digunakan menjadi 

antifungi alami. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Adrian dan 

Sulistyorini, terdapat senyawa tanin, alkaloid, saponin, dan flavonoid yang 

terkandung dalam ekstrak daun kamboja putih dimana senyawa-senyawa tersebut 

mempunyai kemampuan untuk menghambat berbagai aktivitas dari 

mikroorganisme (Adrian & Sulistyorini, S.P, 2008). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh  Budaya, Astiti dan Kriswiyanti (2015) ekstrak daun kamboja 

putih (Plumeria acuminata) mengandung golongan senyawa aktif yaitu 

triterpenoid, steroid, flavonoid, dan polifenol. Senyawa-senyawa flavonoid, tanin, 

saponin, alkaloid, dan steroid yang berperan sebagai antijamur tersebut bekerja 

dengan mekanisme yaitu menghancurkan membran sel C. albicans untuk 

menghambat pertumbuhan dari C. albicans tersebut (A. Kurniawati et al., 2016). 

Senyawa yang efektif dalam menghambat pertumbuhan C. albicans 

merupakan senyawa yang memiliki aktivitas sebagai antijamur yaitu alkaloid 

yang memiliki aktivitas sebagai antimikroba dengan cara menghambat esterase, 

DNA, RNA polimerase dan respirasi sel, selain itu juga berperan dalam 

interkulasi DNA. Peran alkaloid sebagai antifungi dengan mekanisme kerjanya 

maka ia akan menghambat terjadinya biosintesis asam nukleat (Nur et al., 2018). 

Flavonoid yang memiliki aktivitas sebagai jamur bekerja dengan cara denaturasi 

protein, mengakibatkan kerusakan pada dinding sel, dan mengganggu lapisan 

lipid (Gholib, 2009). Flavonoid adalah sekelompok senyawa terbesar di alam yang 

dapat bersifat antibakteri dan antifungi karena adanya gugus fenol. Flavonoid 

dengan gugus fenol akan mengkoagulasikan protein, dan menurunkan tegangan 

dari sel mikroba (Waluyo, 2007). Saponin bersifat sebagai antimikroba dan 

antifungi. Saponin bertindak sebagai antifungi bekerja dengan melisiskan sel 

mikroba dan dengan cara menganggu stabilitas suatu membran dalam sel (Nur et 

al., 2018). Pengaruh adanya senyawa triterpenoid/ steroid dalam daun kamboja 

putih terhadap C. albicans yaitu bahwa senyawa tersebut dapat berfungsi sebagai 

antifungi dengan menghambatan perkembangan jamur, dengan cara melakukan 
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penghambatan pada membran sitoplasma ataupun menganggu pertumbuhan dan 

perkembangan dari spora jamur (Ismaini, 2011). Tanin juga merupakan senyawa 

aktif yang dapat bekerja sebagai antijamur dengan mekanisme kerja yaitu 

menghambat proses sintesis pembentukan dinding sel jamur melalui senyawa 

khitin dan menghambat pertumbuhan jamur dengan cara merusak membran sel 

yang ada (A. Kurniawati et al., 2016). 

Berdasarkan penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Sulistyarsi 

dan Cahyani (2019) kandungan senyawa bioaktif dalam daun kamboja putih dapat 

memberikan aktivitas antimikroba terhadap mikroba Salmonella typhosa dan 

Staphylococcus aureus. Aktivitas antimikroba dari Streptococcus mutans 

dapatkan melalui senyawa bioaktif dari daun kamboja putih (P. acuminata) (A. H. 

Putra et al., 2017).  Selain itu juga mampu memberikan aktivitas antimikroba 

terhadap mikroba Escherichia coli (Sulistyarsi & Cahyani, 2019). Pada penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol daun 

kamboja putih (P. acuminata) pada konsentrasi 1, 5, 10, dan 15% mampu 

menunjukan daya hambat terhadap pertumbuhan jamur C. albicans masing 

masing sebesar 18; 16,8; 20; dan 30,4 mm (N. K. Y. Sari et al., 2019). 

Sabun adalah salah satu sediaan yang sering digunakan oleh masyarakat 

luas untuk mencuci pakaian serta membersihkan kulit. Terdapat berbagai macam 

jenis sabun yang beredar dimasyarakat baik yang dapat digunakan untuk 

keperluan rumah tangga maupun untuk pemeliharaan kesehatan. Saat ini sabun 

banyak diproduksi dalam bentuk cair, hal ini dikarenakan penggunaan sabun cair 

memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan bentuk sabun lainnya yaitu 

pada penggunaannya sabun cair ini lebih praktis apabila dibandingkan dengan 

sabun wujud lainnya, selain itu bentuknya juga menarik. Selain itu sabun juga 

dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan penyakit, seperti mengobati penyakit 

kulit yang disebabkan oleh adanya infeksi jamur dan bakteri. Sabun ekstrak daun 

kamboja yang diformulasikan berfungsi untuk pengobatan secara preventif yaitu 

untuk mencegah timbulnya infeksi oleh C. albicans yang bekerja dengan cara 

membersihkan bagian tubuh sehingga mengurangi kemungkinan timbulnya 

penyakit (Ering et al., 2020).  
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Berdasarkan kandungan senyawa dan pemanfaatan dari daun kamboja 

putih (P. acuminata) maka dilakukan penelitian dengan memformulasikan sabun 

cair dari ekstrak daun kamboja putih (P. acuminata) untuk mengatasi jamur C. 

albicans. 

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah ekstrak daun Plumeria acuminata dapat diformulasikan 

menjadi sediaan sabun cair dengan mutu fisik yang baik dan stabilitas yang baik ? 

Kedua, apakah ekstrak daun Plumeria acuminata dalam sediaan sabun cair 

mempunyai aktivitas dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans ? 

Ketiga, berapakah konsentrasi ekstrak daun Plumeria acuminata  dalam 

formula sediaan sabun cair yang paling aktif untuk mengambat pertumbuhan 

jamur Candida albicans ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui : 

1. Untuk mengetahui sediaan sabun cair ekstrak daun Plumeria acuminata dapat 

dibuat menjadi sediaan sabun cair dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

2. Untuk mengetahui sediaan sabun cair ekstrak daun Plumeria acuminata 

memiliki aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan jamur Candida 

albicans. 

3. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun Plumeria acuminata dalam 

formula sediaan sabun cair yang paling aktif dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans. 

 

D. Kegunaan 

Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat mengenai efektivitas sabun cair ekstrak daun 

kamboja putih dalam menghambat pertumbuhan jamur C. albicans, meningkatkan 
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ilmu pengetahuan untuk peningkatan kemampuan dalam pelayanan kesehatan, 

dan untuk mengembangkan penggunaan obat tradisional. 


